BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DataHasl Penedlitian
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran ekspa dengan
desain post test group design” yakni menempatkan subjek penelitian ke
dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan menjeldiskeksperimen 1 dan
kelas eksperimen 2. Kelas eksperimen 1 diberi keala dengan
menggunakan media pembelajaran visiiEcromedia Flash dan kelas
eksperimen 2 diberi perlakuan dengan menggunakampataga Papan Optik.
Sebelum diberi perlakuan kedua kelompok eksperinaeas memiliki
kemampuan awal yang sama. Untuk mengetahui ad&ntidaperbedaan
kemampuan awal kedua kelas eksperimen tersebidtikda uji homogenitas.
Sebagaimana yang telah dipaparkan pada Bab lllupepglan data
pada penelitian ini menggunakan metode dokumerdasi metode tes.
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh wigga ulangan harian
mata pelajaran Fisika untuk materi sebelum matgkok Cahaya, pada kelas
VIII-A dan kelas VIII-B sebelum memperoleh perlakugang berbeda.
Sedangkan metode tes digunakan untuk memperolehhdatl belajar kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 setelah gibdakuan yang berbeda.
Secara rinci data hasil penelitian dapat disajgeagai berikut:
1. Instrumen Tesdan AnalisisButir Soal Instrumen
Sebelum instrumen tes digunakan untuk memperol¢q kiasil
belajar, ada beberapa langkah yang harus dilakuldam membuat
instrumen untuk memperoleh instrumen yang baik. pdalangkah-
langkahnya sebagai berikut:
a. Mengadakan Pembatasan Materi yang Diujikan
Materi yang diujikan dalam penelitian ini dibathsinya pada
materi pokok Cahaya, yang meliputi sifat-sifat gahapemantulan

cahaya, pemantulan cahaya pada cermin datar, palsrantahaya
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pada cermin lengkung, dan pembiasan pada lensangekian
cembung.
. Menentukan Waktu yang Disediakan
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan soal-spaoba
tersebut selama 80 menit dengan jumlah soal 25 ymerhgentuk
pilihan ganda dengan empat pilihan.
. Analisis Butir Soal Hasil Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen diberikan pada kelompok eksparime
sebagai alat ukur hasil belajar peserta didikebenl dahulu dilakukan
uji coba instrumen kepada kelas IX-B. Uji coba kiilkan untuk
mengetahui apakah butir soal tersebut sudah memé&nahtas soal
yang baik atau belum. Adapun alat yang digunakdandgengujian
analisis uji coba instrumen meliputi validitas tes]iabilitas tes,
tingkat kesukaran, dan daya beda.
1) Analisis Validitas Tes
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau

tidaknya butir-butir soal tes. Butir soal yangakdvalid akan

dibuang dan tidak digunakan. Sedangkan butir saalgyvalid

berarti butir soal tersebut dapat mempresentasikaieri Cahaya

yang telah ditentukan oleh peneliti.

Hasil analisis perhitungan validitas butir soat,, )

dikonsultasikan dengan harga kritikproduct moment, dengan

taraf signifikansi 5 %. Bila harga,,, > .« mMaka butir soal
tersebut dikatakan valid. Sebaliknya bila hargg,, <r.,, maka

butir soal tersebut dikatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan validitasr aoal

diperoleh data sebagai berikut.
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Tabel 4.1 Analisis Perhitungan Validitas Butir Soal

Validitas
No Soal Keterangan
Mhitung tabel

1 0,473 0,325 Valid

2 0,473 Valid

3 0,525 Valid

4 0,473 Valid

5 0,684 Valid

6 0,402 Valid

7 0,443 Valid

8 0,684 Valid

9 0,473 Valid

10 0,515 Valid

11 0,421 Valid

12 0,127 Tidak valid
13 0,468 Valid

14 -0,047 Tidak valid
15 0,333 Valid

16 0,168 Tidak valid
17 0,684 Valid

18 0,339 Valid

19 -0,062 Tidak valid
20 0,437 Valid
21 0,197 Tidak valid
22 0,401 Valid
23 0,502 Valid
24 0,390 Valid
25 0,684 Valid




Tabel 4.2 Persentase Validitas Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah Per sentase
1,2,3,4,5,6,7,8,9,
1 Valid 10,11,13,15,17,18, 20 80 %

20,22,23,24,25

o | Tdak 1594161921 5 20 %
Valid

2) Analisis Reliabilitas Tes
Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilleém uji
reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji religh#i digunakan
untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban tatap konsisten
untuk diujikan kapan saja instrumen tersebut diaaiji

Harga r,, yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga
M. Product moment dengan taraf signifikansi 5 %. Soal dikatakan
reliabel jika hargar,; > I -

Berdasarkan hasil perhitungan, koefisien reliadslibutir
soal diperoleh g = 0,790, sedang,,, product moment dengan
taraf signifikansi 5 % dan n = 37 diperolel),, = 0.325. Karena
r, > laa artinya koefisien reliabilitas butir soal uji cobaemiliki

kriteria pengujian yang tinggi (reliabel).

3) Analisis Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetamgkat
kesukaran soal tersebut apakah sukar, sedangnatiah.
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adadabagai
berikut:
- Soal dengan B 0,00 adalah soal terlalu sukar;
- Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;
- Soal dengan 0,30 <#0,70 adalah soal sedang;
- Soal dengan 0,70 <£1,00 adalah soal mudah; dan
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- Soal dengan P = 1,00 adalah soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkaukasan
butir soal diperoleh.

Tabel 4.3 Perhitungan Koefisien Tingkat KesukaratirB

No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,757 Mudah
2 0,757 Mudah
3 0,649 Sedang
4 0,757 Mudah
5 0,297 Sukar
6 0,703 Mudah
7 0,568 Sedang
8 0,297 Sukar
9 0,757 Mudah

10 0,703 Mudah

11 0,622 Sedang
12 0,514 Sedang
13 0,351 Sedang
14 0,486 Sedang
15 0,378 Sedang
16 0,432 Sedang
17 0,297 Sukar

18 0,568 Sedang
19 0,622 Sedang
20 0,595 Sedang
21 0,605 Sedang
22 0,487 Sedang
23 0,650 Sedang
24 0,537 Sedang
25 0,262 Sukar
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Tabel 4.4 Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal
No | Kriteria No. Soal Jumlah | Persentase
1 Sukar 5,8,17,25 4 16 %

3,7,11,12,13,14,15,16
18,19,20,21,22,23,24

2 Sedang 15 60 %

3 Mudah 1,2,4,6,9,10 6 24 %

4) Analisis Daya Beda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuoggi t
dengan peserta didik yang berkemampuan rendah.dg@dbkan
baik, bila soal dapat dijawab dengan benar olelerpeslidik yang
berkemampuan tinggi. Angka yang menunjukkan besadgya
pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat D.
Klasifikasi daya pembeda soal:
DP <0,00 = sangat jelek
0,00 <DP<0,20 =jelek
0,20 <DP<0,40 = cukup
0,40 <DP<0,70 = baik
0,70<DP<1,00 = sangat baik
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir gpadh
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.5 Perhitungan Koefisien Tingkat KesukaratirB

No Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0.284 Cukup
2 0.284 Cukup
3 0.289 Cukup
4 0.284 Cukup
5 0.579 Baik
6 0.287 Cukup
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7 0.348 Cukup
8 0.579 Baik
9 0.284 Cukup
10 0.287 Cukup
11 0.453 Baik
12 0.135 Jelek
13 0.360 Cukup
14 0.082 Jelek
15 0.196 Jelek
16 0.085 Jelek
17 0.579 Baik
18 0.240 Cukup
19 -0.088 Jelek Sekali
20 0.401 Baik
21 0.345 Cukup
22 0.351 Cukup
23 0.287 Cukup
24 0.292 Cukup
25 0.579 Baik

Tabel 4.6 Persentase Daya Beda Butir Soal

No | Kriteria No. Soal Jumlah | Persentase
1 Baik 58.11,17,20.25 6 24 %
1.2.3.4.6.7.9.10,
2 | Cukup | 131891009304 14 56 %
3 | Jelek 12141516 Z 16 %
4 | Jelek 19 1 4%
sekali

2. DataNilai Awal Kelas Eksperimen
Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh daradakai ulangan
harian pada materi sebelum materi pokok Cahayalisabenendapat
perlakuan. Pada kelas VIII-A sebelum diberi perlakudengan media
pembelajaran visudlacromedia Flash, diperoleh data nilai tertinggi = 92
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dan nilai terendah 32, rentang (R) = 60, banyakfas yang diambil 6
kelas, panjang interval kelas 10, dari perhitungEr‘(fixi) = 2267,

Z(fixiz) = 150539, sehingga rata-rata yang dipero(éb = 62,972
dengan simpangan baku 14,910. Untuk lebih jelasiayzat dilihat pada
tabel 4.7.

Tabel 4.7

Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Awal lde Eksperimen 1

No Interval Batas atas Frekuensi Frekuensi Relatif
nyata Absolut (%)
1 32-42 42,5 3 8,33
2 43-53 53,5 7 19,44
3 54-64 64,5 10 27,78
4 65-75 75,5 8 22,22
5 76-86 86,5 6 16,67
6 87-97 97,5 2 5,56

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak#&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat gibidistogram sebagai
berikut.
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Kelas Interval

Gambar 4.1
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Sedangkan pada kelas VIII-B sebelum diberi perlakdangan
menggunakan alat peraga Papan Optik diperolehrdaiatertinggi = 90
dan nilai terendah 32, rentang (R) = 58, banyakfas yang diambil 6
kelas, panjang interval kelas 9,67 dibulatkan narli@, dari perhitungan

Z(fixi) = 2245,Z(fixi2) = 147701, sehingga rata-rata yang diperoleh

(?() = 62,361 dengan simpangan baku 14,833. Untuk letdlsnya dapat

dilihat pada tabel 4.8.
Tabel 4.8

Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Awal lde Eksperimen 2

No Interval Batas atas Frekuensi Frekuensi Relatif
nyata Absolut (%)

1 32-42 42,5 3 8,33

2 43-53 53,5 8 22,22

3 54-64 64,5 10 27,78

4 65-75 75,5 6 16,67

5 76-86 86,5 8 22,22

6 87-97 97,5 1 2,78

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak#arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat dibidistogram sebagai
berikut.
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v

Gambar 4.2
3. Data Nilai akhir Kelas Eksperimen
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Data nilai akhir kelas eksperimen diperoleh daairiasil belajar
peserta didik setelah mendapat perlakuan. Pada ¥#llaA setelah diberi
perlakuan dengan menggunakan media pembelajaraal Wkscromedia
Flash, diperoleh data nilai tertinggi = 100 nilai terahds0, rentang (R) =
50, banyaknya kelas yang diambil 6 kelas, panjatgrval kelas 8, dari

perhitunganZ(fixi) = 2817, Z(fixiz) = 225423, sehingga rata-rata

yang diperolef‘&) = 78,250 dengan simpangan baku 11,944. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.9.
Tabel 4.9
Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Akhiekas Eksperimen 1

NoO Interval Batas atas Frekuensi Frekuensi Relatif
nyata Absolut (%)
1 50-58 58,5 2 8,3
2 59-67 67,5 5 19,4
3 68-76 76,5 8 30,6
4 77-85 85,5 11 2,2
5 86-94 94,5 7 1,9
6 95-103 103,5 3 5,6

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak#&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat dibidistogram sebagai
berikut. T
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Gambar 4.3

Sedangkan pada kelas VIII-B setelah diberi perlakdangan
menggunakan alat peraga Papan Optik diperolehnilaigertinggi = 100
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dan nilai terendah 45, rentang (R) = 55, banyakmfas yang diambil 6
kelas, panjang interval kelas 9,17 dibulatkan ndirga dari perhitungan

> (fx) = 2652,Z(fixiz) = 201239, sehingga rata-rata yang diperoleh

(?() = 73,677 dengan simpangan baku 12,956. Untuk letalsnya dapat

dilihat pada tabel 4.10.
Tabel 4.10
Daftar Distribusi Frekuensi dari Data Nilai Akhiekas Eksperimen 2

NoO Interval Batas atas Frekuensi Frekuensi Relatif
nyata Absolut (%)
1 45-54 54,5 2 5,6
2 55-64 64,5 8 13,9
3 65-74 74,5 8 30,6
4 75-84 84,5 11 22,2
5 85-94 94,5 5 22,2
6 95-104 104,5 2 5,6

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak#&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat gibidistogram sebagai

berikut.
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Gambar 4.4
B. AnalisisData dan Pengujian Hipotesis
1. AnalisisData Keadaan Awal
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Analisis data keadaan awal bertujuan untuk mengetapakah

kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2 pneyai

kemampuan awal yang sama sebelum mendapat perlgkugnberbeda,

yakni kelompok eksperimen 1 diberi pengajaran dengenggunakan

media pembelajaran visudWlacromedia Flash sedangkan kelompok

eksperimen 2 dengan menggunakan alat peraga Papén O

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisibipptesis

adalah sebagai berikut:

a) Uji Normalitas Data Nilai Awal
Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jikg® ., = X° ma UNtuk
taraf nyatao = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jikg® ;g <X taba
. Berikut ini disajikan hasil perhitungan uji noriites data nilai awal.
Tabel 4.11 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Awal
XZ
No Kelas Kemampuan X e | keterangan
hitung
1 Eksperimen 1|  Nilai awal 1,70y 7,815 Normal
2 Eksperimen 2|  Nilai awal 6,177 7,815 Normal
b) Uji Homogenitas Data Nilai Awal
Ho=0°= 0,°
Ha=0"% o,
Dengan kriteria pengujian, Ho diterima jike® .,y < X° e UNtuk
taraf nyataa = 005 dan dk = k-1. Berikut disajikan hasil perhitungan
uji homogenitas data nilai awal.
Tabel 4.12 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Awal
No N Xz )(2
Kelas| Kemampuan Varian Kriteria
hitung tabel
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1 | E-1] Nilaiawal | 195,79136
2 | E-2] Nilaiawal | 198,57136

0.002 | 3.841 Homoget

—

2. Analisis Data Tahap Akhir

Analisis ini dilakukan terhadap data hasil belgpmserta didik
pada pembelajaran materi pokok Cahaya yang telahdapatkan
perlakuan yang berbeda, yakni kelompok eksperimdibéri pengajaran
dengan menggunakan media pembelajaran visdadromedia Flash
sedangkan kelompok eksperimen 2 dengan menggunalkanperaga
Papan Optik.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisibipptesis
adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Data Nilai Akhir

Ho = data berdistribusi normal

Ha = data tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian, Ho ditolak jikg® g = X’ wa UNtUk
taraf nyatao = 005 dan dk = k-3 dan Ho terima jika® ;n, <X° e

. Berikut disajikan hasil perhitungan uji normadi@ata nilai akhir.
Tabel 4.13 Daftar Chi Kuadrat Data Nilai Akhir

2

No Kelas Kemampuah X X e | Keterangan

hitung
3 Eksperimen 1| Nilai akhirj 5,482 7,815 Norma
4 Eksperimen 2|  Nilai akhirf 0,850 7,815 Normag

b) Uji Homogenitas Data Nilai Akhir
Ho=0/= o)’

Ha=0’% o0,

Dengan kriteria penguijian, Ho ditolak jike ;n, < X* e UNtuk taraf

nyataa = 005 dan dk = k-1 maka data homogen. Di bawah ini
disajikan hasil perhitungan uji homogenitas nikhiasebagai berikut.
Tabel 4.14 Daftar Uji Homogenitas Data Nilai Akhir
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No ) n 2 2
Kelas Kemam Varian X X Kriteria
puan hitung tabel
3 | E-1 | Nilai akhir 148’25 36
0.004 | 3.841 Homogen
4| E-2 | Nilai akhir 143’44 36

c) Pengujian Hipotesis Data Nilai Akhir

Menurut perhitungan data hasil belajar atau daka akhir
menunjukkan bahwa hasil perhitungan pada kemamplhin kelas
eksperimen 1 setelah mendapat perlakuan dengangomeaigan media
pembelajaran visudacromedia Flash diperoleh rata-rata 79,583 dan
(SD) adalah 12,093, sedangkan untuk kelas eksperitnelengan
setelah mendapat perlakuan dengan menggunakapeskda Papan
Optik diperoleh rata-rata 71,389 dan (SD) adalaB2=2

Dari hasil perhitungan t-test diperolel = 2,859

hitung
dikonsultasikan dengaty,,, padaoc =5 % dk=(n,+n,-2) = 70
diperoleh t,,,, = 2,000. hal ini menunjukkan bahwg,,., > tiu

sehingga Ho di tolak dan Ha diterima. Artinya aatieelas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 memiliki rata-rata haslidjar Fisika pada

materi pokok Cahaya yang tidak sama atau berbe&dasssignifikan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan Data Nilai Awal
Sebelum penelitian dilakukan perlu diketahui teHeldahulu
kemampuan awal kedua sampel penelitian apakah atanatidak. Oleh
karena itu peneliti mengambil nilai ulangan hamaata pelajaran Fisika
pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2uselmendapatkan
perlakuan yang berbeda, yang kemudian data tersedoliti sebut
dengan data nilai awal. Berdasarkan perhitungamasjmalitas dan uji
barlett pada data nilai awal dari kedua kelas adalah $eeitalisi normal
dan homogen. Hal ini dapat dikatakan bahwa korikBshampuan awal

peserta didik sebelum dikenai perlakuan dengan gwrakan media
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pembelajaran visuaMacromedia Flash dan alat peraga Papan Optik

memiliki kemampuan yang setara atau sama.

. Pembahasan Data Nilai Akhir

Setelah penelitian dilakukan maka akan dilakukarelisis
hipotesis data hasil belajar Fisika kelas eksperitndan kelas eksperimen
2 pada materi pokok Cahaya yang sudah mendapatkdakpan yang
berbeda. Berdasarkan perhitungan uji normalitasugidvarlett pada hasil
belajar Fisika dari kedua kelas eksperimen seteldderi perlakuan
berbeda adalah berdistribusi normal dan homogemingga dapat
dilanjutkan pada pengujian berikutnya yaitu uji &@san dua rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen.

Selanjutnya pada pengujian kesamaan dua rata-eda pasil
belajar Fisika dari kedua kelas eksperimen setéibéri perlakuan yang

berbeda, diperoleht = 2859 dan t,, padaa = 5 %

hitung
dk =(n, +n, -=2) diperolen 2,000. Oleh kareng,,,, > t.., hal ini

menunjukkan bahwa hasil pembelajaran yang menggunakedia
pembelajaran visudflacromedia Flash dengan hasil pembelajaran yang
menggunakan alat peraga Papan Optik berbeda segata Selain itu
dapat dilihat pula pada rata-rata hasil belajaakelksperimen 1 setelah
menggunakan media pembelajaran visiddhcromedia Flash adalah
79,583 dan nilai rata-rata hasil belajar eksperidesetelah menggunakan
alat peraga Papan Optik adalah 71,389, hal inirbé@hwa nilai rata-rata
yang menggunakan media pembelajaran vistadromedia Flash lebih
tinggi dari pada nilai rata-rata pembelajaran yangnggunakan alat
peraga Papan Optik.

Dari hasil uraian di atas dapat disimpulkan bahwailhbelajar
Fisika peserta didik dengan menggunakan media dajaken visual
Macromedia Flash lebih baik dari hasil belajar Fisika peserta didédngan
menggunakan alat peraga Papan Optik pada materkg@#&haya peserta
didik kelas VIII semester 2 MTs NU 09 Gemuh Kentiiun pelajaran
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2010/2011. Sehingga pembelajaran yang menggunakaediam
pembelajaran visuaMacromedia Flash lebih baik apabila dijadikan
sebagai alternatif dalam pembelajaran Fisika umhgdningkatkan hasil
belajar.

D. Keterbatasan Penedlitian
Penelitian ini dapat dikatakan sangat jauh daripsgma, sehingga
pantas apabila dalam penelitian yang dilakukantendapat keterbatasan.
Berdasarkan pengalaman dalam penelitian ada kédsdraketerbatasan
dalam melaksanakan penelitian yang menggunakan ampdimbelajaran
visualMacromedia Flash dan alat peraga Papan Optik, antara lain:
1. Keterbatasan Waktu
Waktu yang digunakan peneliti sangat terbatas. IRehanya
memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungangde penelitian
saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukumgksit akan tetapi
sudah dapat memenuhi syarat-syarat dalam penelitiaah.
2. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti tidak lepas dari teori, oleh karena itungldgi menyadari
keterbatasan kemampuan khususnya pengetahuan .ilfretdpi peneliti
berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan ip@neldengan
kemampuan keilmuan dari beberapa referensi yanglipekutip serta
bimbingan dari dosen-dosen pembimbing.
3. Keterbatasan Biaya
Hal terpenting yang menunjang suatu kegiatan adata. Biaya
merupakan salah satu pendukung dalam proses pe@meltengan biaya
yang minim menjadi faktor penghambat dalam prosgeiitian. Banyak
hal yang tidak bisa dilakukan penulis ketika hamsmbutuhkan biaya
yang lebih besar. Akan tetapi dari biaya yang sepoka peneliti
akhirnya dapat menyelesaikan penelitian ini, serke@@rbatasan yang

penulis miliki memberikan cerita unik tersendiri.
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